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Abstrak

Desa Babatan Saudagar, berlokasi di Kecamatan Pemulutan. Warga di desa tersebut menjadikan Sungar
Ogan sebagai sumber air sebagai aktivitas sehari-hari. Namun, seiring dengan meningkatnya
pembangunan dan aktivitas industri di sekitar sungai, kualitas air mengalami penurunan akibat limbah
dan pencemaran. Sebagian besar penduduk menggunakan air sungai untuk mandi dan mencuci
sementara untuk konsumsi, mereka mengandalkan air isi ulang. Oleh karena itu, diperlukan penyuluhan
agar masyarakat dapat mengolah air sungai menjadi air bersih secara sederhana melalui kegiatan
sosialisasi (penjelasan) tentang karakteristik air bersih dan praktek (pendampingan) menggunakan
filter air sederhana. Dengan menggunakan filter tersebut, diharapkan masyarakat Desa Babatan
Saudagar dapat menghasilkan air bersih secara mandiri, menghindari konsumsi air yang belum diolah
dari sungai, dan meningkatkan kualitas hidup mereka.

Kata kunci - air, sungai, pengolahan, konsumsi, masyarakat

Abstract

Babatan Saudagar village is located at Pemulutan District. People in that village depend on Ogan river
as the source of their daily activities. Besides the increasing construction and more activities around
the river, the quality of the water has been decreasing too due to wastewater and pollution. Most of
the citizens used the water to wash and bathe. However, they consume refill water to drink. Therefore,
counseling Is need so that the people can process river water to clean water by the simple way through
soclalization activities (explanation) about the characteristicts of clean water and practice (assistance)
using a simple water filter. By using this filter, it is hoped that the people of Babatan Saudagar village
are expected to provide clean water individually, evade raw water for drinking, and upgrade their
quaality of their life.
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PENDAHULUAN

Desa Babatan Saudagar adalah salah satu desa dari 25 desa yang berada di Kecamatan
Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir (Oktaviana dkk., 2024). Luas wilayah Desa Babatan Saudagar
berdasarkan yang dikeluarkan oleh BPS Kabupaten Ogan Ilir tahun 2024 adalah 7.430 km?2. Kecamatan
ini dialiri oleh satu sungai besar, yaitu Sungai Ogan yang merupakan salah satu sumber air yang
digunakan oleh penduduk yang tinggal di pinggiran sungai tersebut. Menurut peraturan pemerintah
No. 38 Tahun 2011 suatu wadah air alami maupun buatan yang memiliki jaringan aliran air serta di
dalamnya terdapat air, dimulai dari sumber hingga muara yang di kanan kirinya dibatasi oleh garis.
Sumber air sungai berasal dari hujan dan mata air.

Menurut (Arnanda, 2023), sungai merupakan ekosistem yang penting bagi kehidupan makhluk
hidup dan lingkungan sekitarnya. Sungai memberi manfaat bagi kehidupan manusia di sekitarnya serta
kehidupan organisme di dalam perairan. Selanjutnya, (Silaban Jurusan dkk., 2024) juga menjelaskan
bahwa air bersih dibutuhkan dalam pemenuhan kebutuhan manusia untuk melakukan segala macam
aktivitas sehingga perlu bagaimana air dikatakan bersih dari segi kualitas dan bisa dimanfaatkan dalam
jumlah yang memadai untuk kegiatan sehari-hari.

Seiring perkembangan kebutuhan manusia dan adanya pembangunan yang terus menerus,
pemanfaatan air sungai tidak dapat dipisahkan. Aktivitas industri dan limbah perkotaan di sepanjang
perairan dapat memberikan dampak buruk terhadap perairan tersebut. Lebih lanjut, (Silaen dkk., 2024)
menyebutkan bahwa apabila dibiarkan di dalam air, limbah akan berubah warnanya menjadi coklat
kehitaman dan berbau busuk. Bau busuk ini juga dikhawatirkan akan mengakibatkan berbagai macam
penyakit.

Hal ini ditandai dengan masuknya sejumlah bahan pencemar dalam lingkungan perairan yang
menyebabkan terganggunya ekosistem dan degradasi lingkungan. Menurut Sulaiman (2023), degradasi
lingkungan mengurangi keberlanjutan dan menimbulkan berbagai tantangan di masyarakat. Adapun
Najeha & Vitrianto (2024) menyampaikan bahwa degradasi lingkungan saling berkaitan dengan
degradasi sosial, dalam pertumbuhan ekonomi masyarakat membutuhkan sumber daya alam yang
memadai.

Selain itu, kadar air sungai sangat berdampak dari aktivitas manusia terutama pada di lintasan
sungai (Ningsih dkk., 2020). Salah satu peran sungai dalam lingkungan hidup adalah sebagai
parameter, kemudian memberikan deskripsi tentang lingkungan hidup secara umum (Dozan & Cholis,
2020). Aktivitas masyarakat dalam memenuhi kebutuhan hidupnya di desa juga menggunakan air
sungai untuk kegiatan pertanian dan peternakan. Hal ini juga dapat mempengaruhi kualitas air sungai
itu sendiri (Akbar & Desmaiani, 2021).

Berdasarkan informasi yang diperoleh terkait permasalahan mitra seperti yang diuraikan
tersebut, tim pengabdian ingin membantu memberikan solusi terhadap permasalahan yang dihadapi
mitra. Air sungai sebagai sumber kehidupan masyarakat Desa Babatan Saudagar belum sepenuhnya
digunakan untuk keperluan primer. Masyarakat masih menggunakan air isi ulang untuk keperluan
konsumsi. Keterbatasan penggunaan air ini terutama di musim kemarau, dapat mengakibatkan
masyarakat terpaksa menggunakan air sungai secara langsung untuk keperluan konsumsi tanpa diolah
terlebih dahulu. Tim pengabdian mencoba menawarkan solusi dengan memberikan pemahaman
kepada masyarakat Desa Babatan Saudagar tentang pentingnya meningkatkan kebersihan juga
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kesehatan masyarakat dengan mengolah air sungai terlebih dahulu (Widiantara dkk., 2023). Dengan
menggunakan teknologi filtrasi ini masyarakat bukan hanya mudah melakukannya namun juga memiliki
nilai yang lebih ekonomis (Yasin dkk., 2024). Oleh karena itu, perlu dilakukannya penyuluhan aplikasi
tepat guna tentang filtrasi pengolahan air untuk membantu masyarakat dalam menyediakan air bersih
(Khayan dkk., 2023).

METODE
Lokasi Kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat ini berlokasi di Desa Babatan Saudagar Kabupaten Ogan Ilir
Provinsi Sumatera Selatan.
Khalayak Sasaran
Khalayak sasaran untuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah masyarakat di Desa
Babatan Saudagar Dusun I—III, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Masyarakat yang diundang
dalam kegiatan pelatihan ini adalah perangkat desa, kepala dusun, dan pengurus posyandu di Desa
Babatan Saudagar dengan total 20 orang.
Jenis Kegiatan
Dalam mengatasi permasalahan yang terjadi pada masyarakat mitra sebagaimana yang telah
diuraikan sebelumnya, maka dalam program ini ditawarkan beberapa metode pendekatan yang dapat
membantu dalam menyelesaikan masalah yang ada yaitu dengan melakukan penyuluhan dan
pendampingan singkat teknik pengolahan air sederhana di Desa Babatan Saudagar.
Tahapan Kegiatan
Kegiatan ini terbagi menjadi tiga tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan, dan monitoring. Berikut
adalah rincian tiap tahapan yang akan dilaksanakan.
1. Tahap Persiapan
a. Penyusunan Program Kerja Penyuluhan
Penyusunan program penyuluhan dilakukan agar kegiatan yang dilaksanakan
menjadi lebih teratur dan terarah. Program ini meliputi semua hal-hal yang bersifat teknis,
manajerial, dan penjadwalan (&ime schedule).
b. Penyusunan Modul Pelatihan
Modul manajemen meliputi teknik pendampingan, penanganan dan penyuluhan
berkesinambungan. Persiapan sarana dan prasarana pelatihan. Persiapan ini meliputi
penyediaan sarana dan prasarana tempat pelatihan dan penyuluhan.
¢. Koordinasi Lapangan
Koordinasi lapangan akan dilakukan oleh tim. Sosialisasi ini dilakukan di lokasi
kegiatan yaitu sesuai area yang akan disepakati. Kegiatan sosialisasi ini akan dilakukan dua
kali kegiatan agar terdapat pemahaman dan persamaan persepsi tentang tujuan kegiatan.
Sosialisasi yang pertama adalah bersifat nonformal dengan Kepala Desa.
2. Tahap Pelaksanaan
a. Sosialisasi Karakteristik Air Bersih
Sosialisasi yang kedua bertujuan untuk menjelaskan lebih rinci tentang pentingnya
penggunaan filtrasi untuk memproses air menjadi bersih serta penjelasan materi tentang
karakteristik air bersih. Sosialisasi ini dipermudah dengan pembagian modul pelatihan.
Kegiatan ini dihadiri oleh Kepala Desa, Perangkat Desa, Kepala Dusun, dan pengurus
posyandu serta tim Pengabdian kepada Masyarakat D-III Teknik Kimia Politeknik Negeri
Sriwijaya.
b. Pendampingan Teknik Pengolahan Air
Pendampingan ini adalah tindak lanjut dari kegiatan sosialisasi yang telah
dilaksanakan. Pendampingan ini melalui metode praktek langsung secara singkat. Mitra yang
telah diberikan teori yang ada pada modul kemudian langsung melakukan praktik
penggunaan filter.
3. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan oleh tim pelaksana saat kegiatan berlangsung untuk memastikan agar tujuan
kegiatan ini tercapai, sehingga jika ada kendala akan segera diselesaikan.
Ilustrasi
Peningkatan pengetahuan masyarakat tentang teknik pengolahan air dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang pentingnya penggunaan air bersih di kehidupan sehari-hari, terutama
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untuk keperluan air minum. Pengolahan air sungai sebelum digunakan masyarakat desa terutama untuk
diminum secara sederhana adalah menggunakan filter. Proses melalui air melewati media penyaring
tersebut agar benda padat yang terlarut di dalam air sungai tertahan disebut proses filtrasi (Ilmal Yaqin
dkk., 2020). Teknologi penyaringan ini membantu masyarakat agar dapat mengolah air menjadi air
yang aman dan lebih higienis untuk dikonsumsi (Murad dkk., 2019). Berikut gambaran IPTEKS yang
digunakan dalam kegiatan penyuluhan teknik pengolahan air di Desa Babatan Saudagar Ogan Ilir.

Gambar 2. IPTEKS yang Ditransfer Kepada Masyarakat

é —————* airsungaiyang akan disaring

————# Air sungai yang sudah diisaring

Gambar 3. Proses Filtrasi Air

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peningkatan pengetahuan masyarakat tentang teknik pengolahan air dapat meningkatkan
kesadaran masyarakat akan pentingnya penggunaan air bersih pada kehidupan sehari-hari, terutama
untuk keperluan air minum. Hal ini memerlukan kesesuaian penjelasan literasi karena tentunya berbeda
cara kita menyampaikan literasi kepada masyarakat lokal dan kota (Najah & Rahman, 2025). Seperti
yang telah diketahui bahwa air menjadi salah satu sumber kehidupan masyarakat, selain oksigen untuk
bernafas. Air dengan dengan kondisi layak dapat ditunjukkan dengan kualitas fisik seperti tidak berbau,
tidak berwarna, serta tidak berasa (MOH & Rodhi, 2024). Kegiatan ini dihadiri oleh 20 orang perangkat
desa, diawali dengan registrasi peserta dan perkenalan oleh tim penyuluhan dari D-III Teknik Kimia
Politeknik Negeri Sriwijaya. Kegiatan dibawa oleh Erlina Zanita, M.Pd., sebagai pembawa acara.
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Gambar 5. Perkenalan Tim Pengabdian oleh Dosen DIII Teknik Kimia
Politeknik Negeri Sriwijaya

Dilanjutkan dengan kata sambutan dan pengisian questioner yang terdiri dari 14 pertanyaan
seputar penggunaan air dan teknik pengolahannya. Penggunaan teknik kuesioner ini dipilih karena
teknik ini dapat digunakan secara efisien baik secara biaya dan waktu terutama untuk dilakukan pada
koresponden yang besar (Romdona dkk., 2025) Di dalam angket tersebut berisi pertanyaan tertutup
maupun terbuka sehingga responden lebih bebas mendeskripsikan jawabannya (Ardiansyah dkk.,
2023). Berdasarkan kuesioner yang disebar, diperoleh informasi bahwa 77% masyarakat menggunakan
air isi ulang, 18% menggunakan air sungai, 9% menggunakan air dari sumur gali, dan 9% dari sumur
bor untuk keperluan minum. Sementara itu, untuk keperluan sehari-hari 50% masyarakat
menggunakan air sungai, 3% dari sumur gali, 1% dari sumur bor dan 1% dari air hujan. Adapun tujuan
pengisian kuesioner ini adalah untuk memperoleh informasi lebih rinci mengenai penggunaan air bersih
oleh masyarakat Desa Babatan Saudagar.

| %
SIS AN TIEMIE
ST BN N EDER

i ; ie = i; V
Gambar 6. Kata Sambutan Ba

-

pai( Kepala Desa Babatan Saudagar, Ogan Ilir

Kemudian, masuk pada kegiatan selanjutnya yaitu penyuluhan tentang teknik pengolahan air
sederhana dan praktek, yang disampaikan oleh Melati Ireng Sari, S.T., M.T. Salah satu masyarakat
desa mempraktekkan penggunaan alat filter sederhana pada sample yang diambil dari air sungai Desa
I (Gambar 4.4).
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M.T.

Selama mengikuti kegiatan ini, masyarakat di Desa Babatan Saudagar sangat antusias. Hal ini
terlihat pada saat sesi tanya jawab dan diskusi yang dipandu oleh Zeolita Prabu Putri, S.T., M.T. dan
Eka Putri, M.Pd., banyak pertanyaan yang disampaikan oleh masyarakat terkait teknik pengolahan air
dan kriteria air yang dapat dikonsumsi.

(a)
Gambar 8. Sesi Tanya Jawab dan Diskusi oleh Zeolita Prabu Putri, M.T (a) dan Eka Putri, M.Pd (b)
Setelah semua rangkaian kegiatan terlaksana, kegiatan ditutup dengan foto bersama

masyarakat dan pembagian alat filter air yang dapat digunakan secara langsung oleh masyarakat Desa
Babatan Saudagar, Ogan Ilir.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Penyuluhan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai pentingnya air bersih dan

teknik pengolahan air. Adapun pelaksanaan penyuluhan ini diawali dengan pengisian questioner,
pemberian materi, dan praktik bersama warga di Desa Babatan Saudagar. Kegiatan ini memberikan
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dampak positif bagi warga Desa Babatan Saudagar, sehingga diharapkan mampu menerapkan hasil

penyuluhan dengan baik di kehidupan sehari-hari.

Saran

Berdasarkan hasil pengabdian masyarakat yang menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan dalam pengetahuan peserta mengenai air besih dan teknik pengolahan air sungai, beberapa
saran berikut dapat dipertimbangkan untuk pengembangan program di masa depan, yaitu :

1. Penerapan Metode Berkelanjutan : mengingat efektivitas metode yang digunakan, disarankan untuk
menerapkan metode serupa dalam kegiatan sehari-hari. Penggunaan peralatan filtrasi dengan daya
tampung air yang lebih besar dapat lebih meningkatkan kuantitas air.

2. Peningkatan Frekuensi : Agar pemahaman tentang air bersih dapat diterima secara menyeluruh oleh
seluruh masyarakat. Program penyuluhan dapat dilaksanakan secara kontinyu dan konsisten secara
berkala.

3. Evaluasi dan umpan balik : Melakukan evaluasi berkala terhadap program dan meminta umpan
balik dari peserta akan membantu mengatasi keluhan yang terjadi pada masyarakat.

4. Pengembangan materi penyuluhan : Mengembangkan teknik atau metode pengolahan air sungai
yang lebih inovatif dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada di lingkungan sekitar.

5. Kolaborasi dengan lembaga terkait : Bekerja sama dengan industri dapat meningkatkan sumber
daya progam pengabdian masyarakat yang lebih efektif.
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Terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu menyukseskan kegiatan penyuluhan
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